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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi  tersebut  digunakan  untuk menulis  kata-kata  Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1.  Konsonan 

Fonem-fonem konsonan  bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan  dengan huruf. Dalam transliterasi  itu sebagian  dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es da ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī =ا ي ai = أ i = أ

 ū = وأ au = وأ u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : 

مر اة جملة    ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fatimah   فا طمة   

4. Syadda (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا 

 ditulis   ar-rojulu  الر جل

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan  sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

شمس ا  ditulis   asy-syamsu 

لرجلا    ditulis   ar-rojulu 

سيةا    ditulis   as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti  dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis   al-badi  البد بع 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika  hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘/. 
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Contoh : 

 ditulis   umirtu  امر ت 

  ditulis   syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

ابِرِينَ  َ مَعَ الصَّ  إِنَّ اللََّّ

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

 

(QS. Al-Baqarah ayat 153) 
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ABSTRAK 

 

Yuliani, Iyut Silvi. 3121029, Judul Penelitan“Koherensi Sabar dan Taqwa dalam Al-

Qur’an (Studi Atas Tafsir Al-Misbah), Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025. Dosen Pembimbing, Dr. H. Arif Chasanul 

Muna, Lc., M.A.  

Kata Kunci: Al-Qur’an, Sabar, Taqwa, Tafsir Al-Misbah, Koherensi 

 

Latar belakang penelitian ini bermula dengan adanya kata "sabar" dan "taqwa" 

yang sering disebutkan bersamaan, menunjukkan hubungan erat antara kedua konsep 

ini dalam menghadapi tantangan hidup. Sabar, yang mengacu pada kemampuan 

menahan diri dalam menghadapi cobaan, memiliki makna yang mendalam dalam 

kehidupan seorang Muslim, dan Taqwa, yang berarti melindungi diri dari keburukan 

dengan taat kepada Allah. Penelitian ini membahas hubungan antara konsep sabar dan 

taqwa dalam Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Ali Imran ayat 120, 186, dan 200, 

yang keduanya disebutkan secara bersamaan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana Konsep Sabar 

dan Taqwa menurut Tafsir Al-Misbah? (2) Bagaimana Koherensi Sabar dan Taqwa 

perspektif Tafsir Al-Misbah?, Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : (1) untuk 

mengetahui Konsep Sabar dan Taqwa menurut Tafsir Al-Misbah (2) untuk 

mengetahui Koherensi Sabar dan Taqwa perspektif Tafsir Al-Misbah. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif, menggunakan metode tafsir maudhu'i (tematik) serta 

pendekatan teori koherensi (nazhm). Melalui teori ini, dapat dianalisis hubungan 

antara sabar dan taqwa dalam Al-Qur’an sebagaimana tercermin dalam ayat-ayat yang 

dikaji. Sumber data utama penelitian ini adalah tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab yang membahas hubungan antara sabar dan taqwa dalam Surah Ali Imran. 

Adapun sumber data sekundernya mencakup jurnal, artikel, serta skripsi yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sabar dan taqwa memiliki 

peran penting dalam membantu umat Islam menghadapi ujian, baik secara pribadi 

maupun sosial. Surah Ali Imran ayat 120, 186, dan 200 menunjukkan bahwa sabar 

berhubungan dengan ketahanan dalam menghadapi cobaan, sementara taqwa 

mengacu pada kesadaran dan kepatuhan kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan. 

Keduanya saling melengkapi dan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai 

kemenangan dan keberhasilan di dunia dan akhirat. Selain itu, teori koherensi 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua konsep ini tidak hanya bersifat 

linguistik, tetapi juga tematik, yang memperkuat pemahaman bahwa sabar dan taqwa 
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adalah bagian dari strategi keseluruhan dalam mempertahankan keimanan dan 

mendapatkan pertolongan Allah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya penerapan sabar dan taqwa dalam 

kehidupan sehari-hari umat Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Al-Quran, ayat-ayat tentang taqwa sering disebutkan, 

menunjukkan betapa pentingnya memahami konsep taqwa secara 

menyeluruh. Kata "taqwa" disebutkan sebanyak 259 kali dalam Al-Quran, 

dan ini menunjukkan asal-usul berbagai makna yang penting untuk 

dipahami.1 

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa taqwa berasal dari kata 

Waqa-Yaqi-Wiqayah, yang berarti melindungi diri dari segala musibah.2 

Menurut Ar-Ragib al-Asfahani, taqwa berarti menghindari hal-hal yang 

berbahaya. Taqwa dalam hal ini berarti berhati-hati terhadap berbagai 

kemungkinan buruk yang dapat terjadi pada seseorang.3 

Taqwa memiliki arti peringatan dan juga ketakutan, terutama takut 

kepada Allah dan konsekuensi dari tindakannya. Menurut Muhammad 

Abduh, taqwa berarti melindungi dan menjaga diri agar tidak dihukum oleh 

Allah. Sedangkan, menurut Muhammad Ali As-Sabuni menggambarkan 

taqwa sebagai rasa takut terhadap kemurkaan Allah yang ditunjukkan 

 
1 Dina Rohmatus Sa’idah, “Bimbingan ibadah sholat untuk meningkatkan ketaqwaan pada 

penyandang tuna netra di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Pandhawa Kabupaten Kudus”, 

Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2021), hlm. 38. 

2 Tri Setia Budi Dkk, “Makna Takwa dalam Tafsir Al-Mishbah”, Jurnal Ilmu-Ilmu Al-

Qur’an, Vol. 5 No. 1 (2024), hlm. 146. 

3 Muhammad Rizki, “Taqwa dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”, 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 3. 
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dengan taat kepada segala perintahnya dan meninggalkan segala larangan-

Nya.4  

Dalam Islam, kesabaran juga berarti mengontrol emosi dan 

menghindari tindakan yang dianggap buruk. Kesabaran sebagai 

kemampuan untuk tetap taat dalam beribadah dan melakukan segala yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Di sisi lain, kesabaran juga berarti menahan 

diri dari melakukan apa yang dilarang oleh Allah SWT, dengan harapan 

mendapatkan kebahagiaan dan pahala yang besar dari-Nya.5 

Kesabaran yang berasal dari keyakinan tauhid memiliki kualitas 

yang lebih baik, daripada kesabaran yang hanya bergantung pada pikiran 

dan perasaan. Setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia didasarkan pada 

kekuatan keyakinan kepada Allah, yang dipandu oleh ajaran yang 

terkandung dalam Al-Quran, sehingga Al-Quran memberikan pedoman dan 

dorongan untuk selalu bersabar.6 

Dalam Al-Qur'an, terdapat fenomena menarik di mana kata-kata 

"sabar" dan "taqwa", yang masing-masing memiliki makna yang berbeda, 

seringkali disebutkan dalam beberapa ayat. Ini tidak terjadi di setiap ayat, 

tetapi ada beberapa ayat yang kedua konsep tersebut disebutkan bersama. 

Salah satunya ada 3 ayat yang ditemukan, yaitu Surah Ali Imran ayat 120, 

 
4 Muhammad Rizki, “Taqwa dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”, hlm. 

3-4. 

5 Muhammad Rizki, “Taqwa dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”, hlm. 

3-4. 

6 Miskahuddin. “Konsep Sabar dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah 

: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif, Vol. 17, No. 2, (2020), hlm. 199. 
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186, dan 200. Kata "sabar" dan "taqwa" muncul bersamaan, menunjukkan 

bahwa kedua konsep ini terkait erat satu sama lain.  

Pemilihan ayat-ayat ini didasarkan pada relevansinya dalam 

menggambarkan hubungan erat antara sabar dan taqwa dalam menghadapi 

berbagai tantangan hidup. Setiap ayat menunjukkan pentingnya kesabaran 

dan ketaqwaan dalam berbagai situasi, seperti ujian pribadi, peperangan, 

dan kesulitan hidup.  

Seperti pada Surah Al-A'raf ayat 128, terdapat kata "sabar" dan 

"taqwa" disebutkan sekaligus dalam satu ayat: 

َّشَ  ِ ۗيوُْرِثُُاَ مَنْ ي وْاۚ اِنَّ الَْْرْضَ لِلّٰى ِ وَاصْبُِِ تعَِيْنوُْا بِِلٰلّى ۗ  قاَلَ مُوْسٰى لِقوَْمِهِ اس ْ اۤءُ مِنْ عِبَادِه 

 وَالعَْاقِبَةُ للِْمُتَّقِيَْ 

Terjemahan:  

Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan 

kepada Allah dan bersabarlah. Sesungguhnya bumi (ini) milik 

Allah. Dia akan mewariskannya kepada siapa saja yang Dia 

kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Kesudahan (yang baik) 

adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”7 

M. Quraish Shihab menemukan fenomena yang menarik dalam 

Surah Al-Araf ayat 128. Hubungan antara sabar dan taqwa dalam 

menghadapi cobaan dan kekuasaan yang tidak adil, hal ini seperti yang 

dialami Bani Isra'il di tangan Fir'aun. Untuk menghadapi cobaan ini yaitu 

 
7 QS. Al-A’raf ayat 128. 
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dengan sabar dan percaya kepada Allah. Pada akhirnya, orang-orang yang 

bertaqwa akan menang, meskipun kemenangan tidak selalu terlihat.8  

Pemilihan judul skripsi yang mengangkat tema sabar dan taqwa 

dilatarbelakangi oleh dua aspek utama, yaitu aspek sosial dan aspek 

keislaman (tafsir). Dari aspek sosial, penulis melihat bahwa nilai-nilai 

kesabaran di tengah masyarakat saat ini mulai memudar. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai fenomena di kehidupan sehari-hari, seperti kurangnya 

ketertiban dalam antrean, cepatnya emosi dalam menghadapi masalah, serta 

menurunnya toleransi dalam pergaulan sosial. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sabar sebagai nilai moral yang penting dalam Islam perlu kembali 

dikuatkan dan dikaji secara mendalam. 

Sementara itu, dalam kajian Al-Qur’an, sabar sering kali 

disandingkan dengan taqwa. Penulis tertarik untuk mengkaji taqwa tidak 

hanya dalam makna ibadah ritual semata, tetapi dalam makna yang lebih 

luas, yaitu perilaku sosial yang baik, santun, dan memberikan manfaat bagi 

orang lain. Taqwa yang demikian ini memiliki dimensi sosial yang kuat dan 

sangat relevan untuk dijadikan teladan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, dari segi kajian tafsir, penyandingan sabar dan taqwa 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan adanya hubungan maknawi dan 

keutamaan khusus antara keduanya. Penulis ingin menelusuri lebih dalam 

mengenai rahasia dan hikmah penyandingan ini, karena tidak semua orang 

 
8 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah : pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur'an”, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 215-216. 
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yang bersabar secara otomatis menuju pada ketaqwaan. Oleh karena itu, 

memahami hubungan antara sabar dan taqwa dalam Al-Qur’an menjadi 

penting, agar keduanya tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

dapat diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk lebih lanjut, penulis akan menganalisis Tafsir Al-Mishbah 

untuk melihat bagaimana dua konsep ini saling berhubungan. Penelitian ini 

diharapkan akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya kedua konsep tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Konsep Sabar dan Taqwa menurut Tafsir Al-Misbah? 

2. Bagaimana Koherensi Sabar dan Taqwa perspektif Tafsir Al-Misbah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Konsep Sabar dan Taqwa menurut Tafsir Al-Misbah 

2. Untuk mengetahui Koherensi Sabar dan Taqwa menurut Tafsir Al-

Misbah 

D. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Peneliti menginginkan agar hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

baik secara praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat Praktis  

a. Meningkatkan pemahaman tentang konsep sabar dan taqwa dalam 

Al-Quran. Serta, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memberikan pemahaman tentang bagaimana sabar dan taqwa 

berhubungan. Serta, bagaimana menggunakan keduanya dalam 
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kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan karakter dan tingkah 

laku seseorang. 

c. Memberikan bimbingan bagaimana cara menumbuhkan sabar, dan 

taqwa pada diri sendiri dan orang lain. 

2. Manfaat Teoritis  

a. Berkontribusi dalam pengembangan kajian Islam dengan 

menganalisis dua konsep penting dalam Al-Quran berhubungan satu 

sama lain. 

b. Memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

hubungan antara sabar dan taqwa dalam Al-Quran. Serta, 

signifikansinya dalam ajaran Islam. 

c. Menawarkan pemahaman tentang penafsiran Tafsir Al-Misbah oleh 

M. Quraish Shihab, dan hubungannya dengan konsep sabar dan 

taqwa dalam Al-Qur'an. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori sangat penting untuk penelitian ilmiah, karena dapat 

membantu dalam menentukan masalah yang akan diteliti. Kerangka 

teori juga dapat digunakan sebagai alat untuk menunjukkan kriteria atau 

ukuran yang digunakan sebagai dasar untuk membuktikan sesuatu.  

Surah Ali Imran ayat 120, 186, dan 200 adalah subjek penelitian ini. 

Selain itu, hubungan koherensinya berakar pada teori koherensi dari 

Hamid ad-Din ‘Abd al-Hamid al-Farahi yang dikembangkan oleh Amin 
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Ahsan Ishlahi. Teori ini memberikan landasan konseptual untuk 

menjelaskan hubungan tematik dan fungsional antara sabar dan taqwa 

dalam Al-Qur'an, dalam konteks Tafsir Al-Misbah.  

Teori koherensi (nazhm) dalam Al-Qur'an dikemukakan oleh Farahi 

dan dimodifikasi Islahi, yang merupakan salah satu penemuan penting 

dalam bidang tafsir tematik. Setiap surah dalam Al-Qur'an memiliki 

tema utama (umm al-madani), yang membantu kita memahami ayat-

ayatnya. Farahi dan Islahi berpendapat bahwa hubungan antar-ayat tidak 

hanya hubungan linguistik tetapi juga hubungan yang mendalam tentang 

topik. Oleh karena itu, untuk memahami makna sebenarnya dari ayat-

ayat Al-Qur'an, mereka harus memahami dalam konteks tema surah 

secara keseluruhan.9 

Dalam Al-Qur'an, sabar dan taqwa sering disebutkan secara 

bersamaan, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan 

yang erat satu sama lain. Banyak ayat memerintahkan sifat sabar, yang 

berarti ketabahan, konsistensi, dan kesabaran dalam menghadapi ujian. 

Namun, kesadaran penuh akan kehadiran Allah SWT didefinisikan 

sebagai taqwa, yang dicapai dengan taat kepada-Nya dan meninggalkan 

perkara yang dilarang-Nya.10 

Dengan menggunakan pendekatan teori koherensi, lebih mudah 

untuk memahami bagaimana tema sabar dan taqwa berfungsi sebagai 

 
9 Mustansir Mir, “Koherensi dalam Al-Qur’an Konsep Ilahi tentang Nazhm dalam 

Tadabbur-i Al-Qur’an”, Antasari press, Cet. Ke-1, (2019), hlm. 72. 

10 Gerardette Philips, “Buku ajar Studi Islam: Perspektif Integritas Terbuka”, Cet. Ke-1 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2022), hlm. 3. 
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satu sama lain dan membentuk karakter ideal seorang mukmin. Menurut 

Tafsir Al-Misbah, sabar dan taqwa dianggap sebagai komponen penting 

dalam menghadapi tantangan yang diberikan oleh Allah, baik duniawi 

maupun spiritual. 

Metode tafsir maudhu'i (tematik) bertujuan untuk mengumpulkan 

seluruh ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan topik tertentu, lalu 

menganalisisnya untuk mendapatkan pemahaman yang utuh.11 Teori 

koherensi Farahi sangat relevan untuk penelitian ini karena memberikan 

kerangka analisis untuk memahami keterkaitan tematik antara sabar dan 

taqwa. Pendekatan maudhu'i yang berbasis teori koherensi 

memungkinkan penelitian ini untuk menggali lebih dalam hubungan 

susunan dan struktural, makna kontekstual, dan relevansi ayat-ayat yang 

berkaitan dengan sabar dan taqwa. 

Dalam upaya ini untuk memahami konsep sabar dan taqwa, Tafsir 

Al-Misbah, yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, sebagai rujukan utama. 

Tafsir ini dikenal karena pendekatan kontemporer, mendalam, dan 

relevan dengan konteks zamannya. Pendekatan tematiknya menekankan 

hubungan antara sabar dan taqwa sebagai komponen penting untuk 

mencapai kehidupan yang diridhai oleh Allah. Selain itu, tafsir ini 

 
11 Ayu Wigati dan Muhammad Derry Pramuja, “Kelebihan dan Kekurangan serta ke empat 

Metode Tafsir (Al-Ijmali, At-Tahlili, Al-Muqaran, Al-Maudhu’i)”, KAPALAMADA, Vol. 3 No. 04 

(2024), hlm. 121. 
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menunjukkan bagaimana dua konsep ini dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan petunjuk Al-Qur'an.12 

Teori Farahi yang dikembangkan oleh Islahi dan pendekatan 

koherensi dalam Tafsir Al-Misbah sejalan karena keduanya berusaha 

untuk mengeksplorasi hubungan makna yang mendalam di antara ayat-

ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu, tafsir ini sangat penting untuk 

menjelaskan secara menyeluruh hubungan antara sabar dan taqwa. 

2. Penelitian yang Relevan 

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai penelitian dan 

karya ilmiah seperti skripsi, artikel, dan jurnal, penulis menemukan 

bahwa tema-tema yang berkaitan dengan pembahasan ini memiliki 

beragam perspektif. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Zahara Difa dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta berjudul “Korelasi antara perintah Taqwa dan 

mencari Wasilah dalam Al-Qur’an” membahas bagaimana perintah 

dalam mencari Wasilah dengan perintah bertaqwa serta memberikan 

pemahaman kepada masyarakat dan pembaca bahwa wasilah (tawassul) 

itu sebuah perantara agar tercapainya suatu tujuan. Berbeda dengan 

penelitian yang sekarang ini yang akan mengeksplorasi hubungan antara 

sabar dan taqwa.13 

 
12 Muhammad Burhan, “Konsep Hifdzu An-Nafs dan Relevansinya di Era Milenial 

Perspektif M Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2024), 

hlm. 39. 

13 Zahara Difa, “Korelasi Antara Perintah Taqwa dan Mencari Wasīlah Dalam AlQur’an”, 

Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 5. 
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Kedua, Penelitian Rahmad Azmi dari UIN Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh berjudul “Hubungan sabar dan shalat dalam Al-Qur'an 

(Kajian Surah al-Baqarah ayat 45 dan 153)” membahas makna sabar dan 

shalat dalam Al-Qur'an serta hubungan antara keduanya. Penelitiannya 

sama-sama membahas konsep sabar, tetapi penelitian sebelumnya 

berfokus pada shalat, sedangkan penelitian yang sekarang berfokus pada 

taqwa. Penelitian terdahulu menggunakan Surah al-Baqarah ayat 45 dan 

153, sedangkan penelitian sekarang menggunakan Surah Ali-Imran ayat 

120, 186, dan 200.14 

Ketiga, Skripsi oleh Asah Nugraha di UIN Raden Intan Lampung 

berjudul “Korelasi Sabar dan Shalat dalam Perspektif Tafsir Isyari 

(Studi Tafsir Al-Tustari).” Skripsi ini membahas tentang konsep sabar 

dan shalat, serta hubungan antara keduanya dalam penafsiran Sahl Al-

Tustari. Penelitian sebelumnya menghubungkan sabar dengan shalat, 

sedangkan penelitian yang sekarang menghubungkannya dengan 

taqwa.15 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir perlu disusun secara sistematis sebagai landasan 

dalam menjawab dua pertanyaan utama dalam penelitian ini, yaitu: 

pertama, bagaimana konsep sabar dan taqwa dijelaskan menurut Tafsir 

Al-Misbah; dan kedua, bagaimana hubungan atau koherensi antara 

 
14 Rahmad Azmi, “Hubungan Sabar dan Shalat dalam Al-Qur’an (Kajian Surah al-Baqarah 

Ayat 45 dan 153)”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), hlm. 5. 

15 Asah Nugraha, “Korelasi Sabar dan Shalat dalam Perspektif Tafsir Isyari (Studi Tafsir 

Al-Tustari), Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020),  hlm. 9. 
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kedua konsep tersebut. Penyusunan kerangka berpikir ini bertujuan 

untuk memberikan arah yang jelas dalam proses analisis, serta 

membantu penulis dalam memahami secara mendalam bagaimana 

Tafsir Al-Misbah mengaitkan nilai-nilai sabar dan taqwa dalam konteks 

ajaran Islam secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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F. Metode enelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Data dan informasi yang dikaji berasal 

dari berbagai literatur, seperti kitab tafsir, jurnal, artikel, dan skripsi. 

Seluruh sumber tersebut dijadikan dasar dalam membangun argumen, 

memperkuat analisis, dan menyusun kesimpulan penelitian secara 

komprehensif.16  

2. Sumber data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam:  

a. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengacu pada sumber data 

primer yang diperoleh langsung dari karya Tafsir Al-Misbah oleh 

M. Quraish Shihab. Pada tafsir ini, disebutkan bahwa konsep sabar 

dan taqwa disebutkan secara beriringan, seperti yang terdapat dalam 

Surah Ali Imran ayat 120, 186, dan 200. Tafsir ini menjadi fokus 

utama dalam analisis dan interpretasi teks Al-Quran yang relevan 

dengan topik penelitian ini.17  

b. Dalam kajian ini, penulis menggunakan beberapa sumber data 

sekunder yang dianggap penting untuk mendukung dan memperkuat 

 
16 Syibran Mulasi Dkk, “Sabar dalam Perspektif Al-Qur’an; Eksplorasi Nilai Sabar dalam 

Menuntut Ilmu”, Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 23, No. 2 (2023), hlm. 182. 

17 Vika Dwi Agustin, “Konsep Sabar dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Tafsir Maudhu’i)”, 

Skripsi, (Purwokerto: UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2022), hlm. 15. 
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data primer. Sumber data sekunder yang digunakan antara lain : 

jurnal, artikel, dan skripsi.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode Tafsir Maudhu'i adalah metode tafsir yang berfokus pada 

menemukan jawaban Al-Qur'an dengan mengumpulkan ayat-ayat 

dengan tujuan yang sama, membahas topik tertentu, dan 

mempertimbangkan konteks sejarah dan asal-usulnya.  

Dalam penelitian ini, pendekatan tafsir tematik yang digunakan 

adalah dengan menetapkan satu tema utama, yaitu hubungan antara 

sabar dan taqwa. Tema ini kemudian dianalisis dengan menggunakan 

Tafsir Al-Mishbah dan Teori Koherensi, untuk memahami pentingnya 

kedua konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.18  

4. Metode Analisis  Data  

Peneliti kemudian menganalisis data menggunakan teknik 

deskriptif. Metode ini digunakan untuk menguraikan dan memperjelas 

data melalui tinjauan literatur. Untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam, data disajikan secara objektif. Proses dimulai dengan 

mengumpulkan informasi dari kitab tafsir dan dokumen primer dan 

sekunder yang relevan. Selain itu, analisis dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisa isi.19  

 
18 Suriyati Dkk, ”Urgensi Sabar dalam Tinjauan Al-Qur’an”, Al-Mubarak: Jurnal Kajian 

Al-Qur’an & Tafsir, Vol. 8 (2023), hlm. 2. 

19 Asri Dkk, “Manajemen Sabar Menghadapi Musibah dalam Perspektif Al Qur’an”, Jurnal 

Mirai Manajemen, Vol 6, No. 3 (2021). hlm. 74-75. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Dalam menyelesaikan pembahasan tentang tema yang dikaji, penulis 

membaginya dalam beberapa bab guna memudahkan penyusunannya. 

Pada Bab I berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Selanjutnya pada Bab II membahas landasan teori, terdiri dari: sabar 

dalam Al-Qur’an, taqwa dalam Al-Qur’an, dan koherensi dalam Al-Qur’an. 

Kemudian Bab III adalah membahas tentang biografi dan latar belakang 

penafsiran, yang terdiri dari: biografi M. Quraish Shihab, penjelasan mengenai 

Tafsir Al-Mishbah, serta penafsiran Surah Ali Imran Ayat 120, 186, dan 200 

menurut Tafsir Al-Mishbah. 

Berikutnya Bab IV merupakan analisis data, yang terdiri dari: konsep 

sabar dan taqwa menurut Tafsir Al-Mishbah. Serta, analisis koherensi sabar dan 

taqwa dalam Surah Ali Imran ayat 120, 186, dan 200. 

Terakhir, Bab V adalah penutup, yang terdiri dari: simpulan hasil 

penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep sabar menurut Tafsir Al-Misbah mencakup sikap 

mendisiplinkan diri, tidak terbawa oleh nafsu, serta tetap teguh dalam 

menghadapi ujian, permusuhan, dan penderitaan, termasuk menahan 

diri dalam persoalan harta, diri, dan agama, serta memiliki kekuatan 

mental dan prinsip kuat dalam menjalani tugas agama dan perjuangan di 

jalan Allah. Sedangkan, konsep taqwa menurut Tafsir Al-Misbah 

meliputi upaya menghindari tipu daya musuh, tetap taat kepada Allah, 

mengikuti ajaran-Nya dalam menghadapi cobaan, menjaga hubungan 

dengan Allah, menghindari segala hal yang melemahkan iman, dan 

menegakkan keadilan di tengah tantangan kehidupan. 

2. Berdasarkan analisis teori koherensi (nazhm) terhadap Surah Ali Imran 

ayat 120, 186, dan 200, terlihat adanya keterkaitan tematik, struktural, 

dan maknawi baik antar surah maupun antar ayat dalam satu surah. 

Ketiganya membentuk kesatuan yang utuh dalam menyampaikan pesan 

utama surah, yakni bahwa kesabaran dan ketaqwaan adalah prinsip 

utama dalam menghadapi ujian, tipu daya musuh, dan perjuangan 
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mempertahankan iman. Ayat 120 menekankan bahwa kesabaran dan 

taqwa mampu menangkal konspirasi musuh, ayat 186 menunjukkan 

bahwa sabar dan taqwa adalah solusi dari ujian fisik dan verbal, dan ayat 

200 menutup surah dengan perintah tegas agar umat Islam bersabar, 

siaga, dan bertaqwa untuk meraih keberhasilan. Dengan demikian, teori 

nazm memperlihatkan bahwa ayat-ayat tersebut saling terhubung secara 

sistematis dan membentuk kerangka tematik yang kuat dalam 

mengokohkan nilai sabar dan taqwa sebagai fondasi perjuangan umat 

Islam.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan temuan dari studi tentang koherensi antara sabar dan taqwa 

dalam Al-Qur’an mengacu pada Tafsir Al-Mishbah, terdapat beberapa 

rekomendasi yang bisa disampaikan:  

1. Bagi akademisi 

Penelitian ini bisa menjadi dasar untuk studi lebih lanjut mengenai 

konsep sabar dan taqwa dalam berbagai kitab tafsir lainnya, baik yang 

klasik maupun yang kontemporer, untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih luas dan mendalam. 

2. Bagi masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat lebih mengerti keterkaitan yang erat 

antara sabar dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengimplementasikannya dalam menghadapi berbagai ujian dan 

tantangan dengan kesadaran spiritual yang penuh.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini mampu dikembangkan dengan pendekatan 

yang lebih beragam, seperti analisis komparatif dengan penafsiran 

lainnya. 
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